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Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Metode penelitian ini 
adalah metode penelitian deksriptif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
tabel identifikasi label konsep dan jenis representasi, tabel identifikasi kesesuaian 
label konsep dengan silabus, model struktur makro wacana, dan tabel kriteria 
representasi kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa label konsep yang 
terdapat pada buku A sebanyak 27 label konsep dan memiliki 50 jenis representasi 
yang terbagi dalam tipologi makroskopik, submikroskopik, simbolik. Label 
konsep yang terdapat pada buku B sebanyak 32 label konsep dengan 68 jenis 
representasi yang terbagi dalam tipologi makroskopik, submikroskopik, dan 
simbolik. Kesesuaian label konsep buku teks A dan buku teks B terhadap silabus 
kimia kuriukulum 2013 terdapat 31 label konsep yang sesuai dengan silabus kimia 
K-13. Struktur makro buku A mencapai level 7 dimensi elaborasi, dan buku B 
mencapai level 7 dimensi elaborasi. Kriteria  representasi kimia konsep struktur 
atom pada buku A terdapat 21 representasi, dan pada buku B terdapat 26 
representasi.  
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 
bersifat abstrak dan mencakup konsep, aturan, hukum, prinsip, dan teori. 
Perubahan dan konsep-konsep dalam ilmu kimia sebagian besar merupakan 
fenomena yang tidak dapat diamati secara langsung oleh indra penglihatan 
manusia (Kean & Middlecamp, 1985).  Ilmu kimia yang bersifat abstrak inilah 
yang menyebabkan banyak peserta didik seringkali mengalami kesulitan dalam 
memahami ilmu kimia dengan benar. Salah satunya yaitu pada konsep struktur 
atom. Konsep-konsep dalam ilmu kimia khususnya pada konsep struktur atom 
merupakan suatu hal yang berkelanjutan dan berkaitan satu sama lain. Pemilihan 
dan penggunaan bahan ajar yang tepat mampu membuat peserta didik lebih 
mudah dalam mempelajari dan memahami mata pelajaran kimia yang bersifat 
abstrak dengan lebih mudah. Mengingat bahwa buku teks merupakan salah satu 
bahan ajar penting yang digunakan sebagai sumber informasi utama disekolah, 
maka perlu pemilihan buku teks yang tepat demi mencapai tujuan pembelajaran. 
Salah satu cara untuk mengetahui ketepatan pemilihan buku pelajaran, dapat 
dengan cara menganalisis buku tersebut. Melalui analisis buku teks, maka dapat 
diketahui bagaimana buku tersebut menjelaskan dan menggambarkan konsep-
konsep kimia yang bersifat abstrak, dan juga dapat diketahui kekurangan dan 
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kelebihan buku teks. Gkitzia (2011) menyatakan bahwa para ahli telah 
menemukan sistem khusus simbol (molekul, model molekul, rumus, persamaan 
kimia, proyeksi Ficher, dll), yang mampu membantu untuk berkomunikasi dan 
memvisualisasikan kimia. Visualisasi kimia melalui sistem khusus simbolis dapat 
disebut sebagai “representasi kimia” atau “representasi”. Berkaitan dengan 
pernyataan Huddle et al,. (2000) bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep-
konsep kimia disebabkan oleh buku teks yang digunakan tidak mengaitkan tiga 
level representasi kimia. Tiga level representasi kimia tersebut antara lain 
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Gkitzia (2011) menyatakan bahwa 
representasi kimia memiliki beberapa kriteria representasi. Kriteria representasi 
kimia tersebut antara lain: Jenis representasi yang disimbolkan R1; Fitur 
interpretasi yang disimbolkan R2; Keterkaitan dengan teks yang disimbolkan R3; 
Ada atau tidaknya keterangan gambar yang disimbolkan R4; Derajat 
keterhubungan antara komponen multiple representasi yang disimbolkan R5.  
Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara 
abstrak suatu objek. Melalui konsep diharapkan dapat menyederhanakan 
pemikiran dengan menggunakan suatu istilah. Konsep mempunya arti yang tidak 
sederhana. Namun, pada hakekatnya konsep itu berfungsi untuk mewujudkan 
suatu yang abstrak menjadi konkrit. Herron (1977) mengidentifikasi karakteristik 
yang dimiliki konsep meliputi:   label konsep, atribut konsep (atribut kritis dan 
atribut variabel) dan jenis konsep.  
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang dijadikan 
buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-
maksud dan tujuan instruksional, yang lengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran (Tarigan, 
1986). 
Buku teks yang baik adalah buku teks yang mampu menjadi sumber 
pengetahuan yang tersusun secara sistematiis dan memungkinkan pembaca untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan dengan cepat. Semakin baik buku teks, 
maka semakin sempurna pengajaran mata pelajaran yang ditunjangnya (Tarigan, 
2009). 
Silabus mata pelajaran kimia merupakan rencana pembelajaran pada mata 
pelajaran kimia yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
Silabus juga dapat dikatakan sebagai seperangkat dan pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan kelas, pemilihan buku pelajaran, penulisan buku, dan 
penilaian hasil belajar.  
Struktur  makro  wacana  merupakan  tahap  dimana  satu  ide  
berhubungan dengan  ide   selanjutnya.  Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
keluasan dan kedalaman materi atau konsep dibahas. Keluasan materi dapat 
diketahui melalui dimensi progresi, dan kedalaman materi dapat diketahui melalui 
dimensi elaborasi.   Struktur  makro wacana  ini  merupakan  makna  global  atau  
umum  suatu  teks  yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks 
tersebut. 
Representasi adalah penggambaran secara fisik suatu fenomena dan/atau 
suatu objek yang bersifat abstrak, misalnya isyarat, gambar pada buku teks, dan 
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diagram yang dihasilkan oleh siswa. Tiga representasi kimia yaitu makroskopik, 
submikroskopik, dan simbolik. 
Gkitzia, et al., (2011) membahas mengenai lima kriteria yang dapat 
digunakan untuk menganalisis representasi kimia pada buku teks. Kelima kriteria 
ini didapatkan setelah para penyusun melakukan penelitian terhadap lima jenis 
buku teks di Yunani.  Kriteria representasi kimia tersebut antara lain: Jenis 
representasi yang disimbolkan R1; Fitur interpretasi yang disimbolkan R2; 
Keterkaitan dengan teks yang disimbolkan R3; Ada atau tidaknya keterangan 
gambar yang disimbolkan R4; Derajat keterhubungan antara komponen multiple 
representasi yang disimbolkan R5.  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis materi ajar pada buku 
teks kimia SMA/MA. Penelitian serupa telah dilakukan oleh Wulandari (2019). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Metode penelitian ini 
adalah metode penelitian deksriptif. Buku yang digunakan yaitu buku teks Kimia 
SMA/MA Kelas X Karangan Unggul Sudarmo sebagai buku A, dan buku Kimia 1 
SMA/MA Kelas X karangan Abdul Haris Watoni, dkk sebagai buku C. Instrumen 
penelitian yang digunakan Tabel beikut: 
 
Tabel 1. Identifikasi Label Konsep Dan Jenis Representasi. 
Label Konsep 
Tipologi 
Makroskopik Submikroskopik Simbolik 
Narasi Gambar Narasi Gambar Narasi Gambar 
Teori atom 
Demokritus 
√ √ √ - - - 
Nomor Massa - - √ - √ -  
 











Kesesuaian dengan Silabus 

















































3.2 a   3.2 a   
Bilangan 
Kuantum  








4.2 e   4.2 e   
Hukum 
Perbandi
- -   3.2 a   
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Kesesuaian dengan Silabus 




































































- - - 3.2 a   
Keterangan: 
   : Label konsep yang sama pada buku A dan buku B 
   : Label konsep yang hanya dimiliki buku A. 
   : Label konsep yang hanya dimiliki buku B. 
    : Label konsep sesuai dengan keseluruhan KD dan MP 
    : Label konsep kurang sesuai 
−   : Tidak ada label konsep 
 




R1 R2 R3 R4 R5 
A B C D E F A B C A B C D E A B C A B C 
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Bagan 1  Struktur Makro Wacana  (Vitrianti, 2012:21) 
Keterangan: P = Proposisi makro, S = Proposisi mikro 
Level 1,2,3,dst= Berdasarkan Kesetaraan Label Konsep 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Label konsep yang terdapat pada buku A sebanyak 27 label konsep dengan 
jenis representasi antara lain 2 tipologi makroskopik dalam bentuk teks narasi, 26 
tipologi submikroskopik dalam bentuk teks narasi, 8 tipologi submikroskopik 
dalam bentuk gambar, 5 tipologi simbolik dalam bentuk narasi, dan 9 tipologi 
simbolik dalam bentuk gambar. Label konsep yang terdapat pada buku B 
sebanyak 32 label konsep dengan jenis representasi antara lain lain 2 tipologi 
makroskopik dalam bentuk teks narasi, 3 tipologi makroskopik dalam bentuk teks 
gambar, 31 tipologi submikroskopik dalam bentuk teks narasi, 13 tipologi 
submikroskopik dalam bentuk gambar, 4 tipologi simbolik dalam bentuk narasi, 
dan 16 tipologi simbolik dalam bentuk gambar. 
Kesesuaian label konsep buku teks A dan buku teks B terhadap silabus 
kimia kurikulum 2013 terdapat 31 label konsep yang sesuai dengan silabus kimia 
K-13 dari total 32 label konsep Struktur makro wacana buku A, dan B dibangun 
Gambar 1. Atom X 
dan Y 
                         
Gambar 2. Hukum 
perbandingan 
berganda 
                         
Gambar 3. Tabung 
sinar katode 
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berdasarkan label konsep. Dengan Struktur makro buku A mencapai level 7 
dimensi elaborasi, dan buku B mencapai level 7 dimensi elaborasi. Kriteria  
representasi kimia konsep struktur atom pada buku A terdapat 21 representasi, dan 
pada buku B terdapat 26 representasi. 
 
SIMPULAN 
Label konsep yang terdapat pada buku A sebanyak 27 label konsep. Label 
konsep yang terdapat pada buku B sebanyak 32 label konsep. Kesesuaian label 
konsep buku teks A dan buku teks B terhadap silabus kimia kurikulum 2013 
terdapat 31 label konsep yang sesuai. Struktur makro wacana buku A mencapai 
level 7 dimensi elaborasi, dan buku B mencapai level 7 dimensi elaborasi. Kriteria  
representasi kimia konsep struktur atom pada buku A terdapat 21 representasi, dan 
pada buku B terdapat 26 representasi. 
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